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ABSTRAK

Dalam memahami hadis, perlu menggunakan pemahaman-pemahaman
yang tepat agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami hukum-hukum yang
terkandung didalamnya. Dalam proses pemahaman hadis terkadang ditemukan
istilah-istilah dalam hadis yang jika diartikan secara tekstual akan terlihat
kontradiksi dengan hadis-hadis yang lain, seperti istilah “sahibu maks” dalam hadis
Sunan Abi Dawud nomor 2937 yang sering diartikan sebagai ‘“orang yang
memungut pajak”. Pemaknaan sahibu maks sebagai orang yang memungut pajak
akan menjadi kontroversi, mengingat dalam Islam juga terdapat hukum-hukum
yang mengatur tentang pajak, sehingga perlu dilakukan rekonstruksi makna dari
istilah “sahibu maks” dari hadis tersebut. Problem dari penelitian ini adalah
kualitas sanad dan matan dari hadis Sunan Abr Dawud nomor 2937, makna istilah
“sahibu maks” dalam hadis tersebut, dan keterkaitan antara istilah “sahibu maks”
dalam hadis tersebut terhadap fenomena pungutan liar.

Penelitian ini disajikan untuk membahas tentang rekonstruksi makna sahibu
maks dalam hadis Sunan Abi Dawud nomor 2937 serta keterkaitannya dengan
fenomena pungutan liar. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan teori
kesahihan sanad hadis Syuhudi Ismail untuk mengetahui kualitas sanad hadis
tersebut, kemudian teori kesahihan matan hadis Salahuddin al-Adlabi untuk
mengetahui kualitas matan hadis tersebut, metode pemahaman hadis Yusuf
Qardhawi untuk mengetahui makna istilah “sahibu maks” dalam hadis tersebut,
dan teori double movement Fazlur Rahman untuk mengetahui keterkaitan antara
sahibu maks dengan fenomena pungutan liar.

Hasil dari penelitian ini, pertama, ditinjau dari segi kualitas sanad hadis,
maka hadis tersebut berkualitas hasan [i Zatih. Namun terdapat riwayat lain dengan
kualitas sama yang menguatkan hadis utama tersebut, maka hadis hadis tersebut
naik statusnya menjadi sahih li gairih. Sedangkan ditinjau dari segi kualitas matan
hadis, maka hadis tersebut berstatus sahih sehingga hadis tersebut tergolong dalam
hadis magbiil atau dapat diterima. Sehingga berdasarkan kualitas hadis tersebut,
yakni sahih, maka hadis tersebut dapat dijadikan hujjah. Kedua, setelah dilakukan
rekonstruksi makna, istilah “sa@hibu maks’ dalam hadis tersebut bermakna “penarik
pajak ilegal” atau petugas penarik pajak tidak resmi, sehingga ancaman tidak akan
masuk surga dalam hadis tersebut ditujukan kepada petugas penarik pajak tidak
resmi (ilegal), atau penarik pajak yang tidak sesuai dengan aturan. S@hibu maks jika
dikontekskan pada zaman sekarang ialah orang yang melakukan penggelapan,
korupsi, atau pungutan liar. Ketiga, mengenai keterkaitan antara sahibu maks
dengan pungutan liar, antara maks dengan pungutan liar memiliki persamaan dari
segi pengertian, tujuan, maupun teknis. Sehingga dapat dikatakan bahwa pungutan
liar termasuk bagian dari maks, sehingga pelaku pungutan liar dapat disebut sebagai
sahibu maks.

Kata Kunci: Pungutan Liar, Sahibu Maks, Hadis.

Xiv



ABSTRACT

In understanding hadith, it is necessary to use proper comprehension to
avoid misunderstandings regarding the laws contained within them. During the
process of understanding hadith, certain terms may be found that, if interpreted
literally, may seem contradictory to other hadiths. For instance, the term “sahibu
maks " in the hadith found in Sunan Abt Dawud number 2937 is often interpreted as
“the person who collects taxes.” The interpretation of sahibu maks as a tax collector
can become controversial, considering that Islam also has laws governing taxation.
Therefore, it is necessary to reconstruct the meaning of the term “sahibu maks” in
this hadith. The issues examined in this study are the quality of the sanad (chain of
transmission) and matn (text) of the hadith in Sunan Abi Dawud number 2937, the
meaning of the term “sahibu maks” in that hadith, and the relationship between the
term “sahibu maks” and the phenomenon of illegal levies.

This study is presented to discuss the reconstruction of the meaning of
sahibu maks in the hadith found in Sunan Abi Dawud number 2937 and its relation
to the phenomenon of illegal levies. The research is qualitative in nature, using
Syuhudi Ismail’s theory of hadith sanad authenticity to assess the quality of the
sanad, Salahuddin al-Adlabi’s theory of hadith matn authenticity to evaluate the
quality of the matn, Yusuf Qardhawi’s method of hadith interpretation to understand
the meaning of the term “sahibu maks” in the hadith, and Fazlur Rahman’s double
movement theory to understand the connection between sahibu maks and the
phenomenon of illegal levies.

The findings of this study are as follows: First, in terms of sanad quality, the
hadith is classified as hasan li Zatih. However, there are other narrations of similar
quality that strengthen the main hadith, raising its status to sahih li gairih.
Meanwhile, in terms of matn quality, the hadith is classified as sahih, making it a
magqbiil (accepted) hadith. Therefore, based on the quality of the hadith, which is
sahih, it can be used as hujjah (evidence). Second, after reconstructing the meaning,
the term “sahibu maks” in the hadith refers to “illegal tax collectors” or unoftficial
tax collection officers. The threat of not entering paradise mentioned in the hadith
is thus directed at unofficial (illegal) tax collectors or those who collect taxes in
ways that are not in accordance with the law. If applied to the present time, sahibu
maks refers to those who commit embezzlement, corruption, or illegal levies. Third,
regarding the connection between sahibu maks and illegal levies, there are
similarities in terms of definition, purpose, and methods. Therefore, it can be said
that illegal levies are a form of maks, and those who engage in illegal levies can be
referred to as sahibu maks.

Keywords: Illegal Levies, Sahibu Maks, Hadith.

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ... I
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN......cooii e i
HALAMAN NOTA DINAS ... v
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR .....cooiiiiiiiiisiieeee, v
MOTTO et b e e b e n e e b e s n e e s neeenee s %
PERSEMBAHAN ... ..ottt Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN.....cooiiiee vii
KATA PENGANTAR .ttt Xi
ABSTRAK .t Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A Latar BelaKang ........ccooeiiiiiiiiiee e 1
B. RUMUSAN MaSIAN .......coiiiii 3
C. TUJUAN PENEIHTIAN ..ot 4
D. Manfaat Penelitian............ccoooiiiiiiiii e 4
E. TINJAUAN PUSTAKA ......ocvveivecieciccece e 5
F. LaNAASAN TEOMT ...ttt 7
G. Metode PeNelitian........ccov i 8
H.  Sistematika Pembahasan ... 9
BAB V PENUTUP ... 61
A. KESIMPUIAN ... e 61
B. SATAN . 63
DAFTAR PUSTAKA L.ttt ettt e nneas 64
BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG PUNGUTAN LIAR........cccccevveiieeiienne 11

XVi



BAB III REDAKSI DAN ANALISIS HADIS-HADIS TENTANG SAHIBU

IMAKS. ..ottt ettt ettt ettt e entenneeteenaens 19
A, DesKripsi HAdIS......cooeiiiiiiiiiieciieieeie ettt 19
B. THDAr SANad......cocvoviiiiiiiiiiie e 22
C. Analisis Kualitas Sanad Hadis..........cccceriiiiiiiiiiiiiiiceeeeee e 28
D. Analisis Kualitas Matan...........ccooovieriiiiiiniieiiee e 32
E. Kesimpulan Kualitas dan Kehujjahan Hadis.........c..cccooevvieiiiinciiiniiinene, 36

BAB IV PEMAHAMAN MAKNA SAHIBU MAKS DALAM SUNAN ABI
DAWUD NOMOR 2937 DAN KETERKAITANNYA DENGAN PUNGUTAN

A. Pemahaman Makna Sahibu Maks dalam Sunan Abi Dawud nomor 2937.38
B. Keterkaitan Antara Sahibu Maks Dengan Fenomena Pungutan Liar......... 55

XVii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis adalah salah satu sumber pedoman hidup bagi kaum Muslimin yang
disandarkan pada perkataan, perbuatan, dan penetapan Rasulullah saw. Hadis tak
hanya menjadi sumber ajaran bagi umat Muslim pada bidang keagamaan saja,
melainkan hadis juga mengatur banyak hal dari segala aspek kehidupan, baik dari
masa hidupnya Nabi Saw, Sahabat, Tabi’in, dan hingga masa sekarang. Dari segi
kedudukannya, hadis ialah sumber pedoman atau ajaran kedua setelah al-Qur’an
yang dapat berfungsi sebagai penjelas hukum-hukum global atau umum yang
terkandung dalam al-Qur’an. Sehingga dalam memahami hadis, perlu
menggunakan pemahaman-pemahaman yang tepat agar tidak terjadi kekeliruan
dalam memahami hukum-hukum Islam yang terkandung dalam al-Qur’an maupun

hadis itu sendiri. Oleh karenanya, hadis harus dipahami secara benar dan tepat.

Urgensi dari memahami hadis secara tepat adalah mengingat kondisi masa
kini yang memiliki problematika yang semakin banyak dalam segala aspek
kehidupan. Pada saat Nabi Saw masih hidup, dalam menyelesaikan persoalan
memahami al-Qur’an maupun hadis para sahabat dapat langsung bertanya kepada
Nabi Saw atau cukup dengan melihat apa yang dikerjakan oleh Nabi Saw.
Kemudian pada masa sahabat, orang-orang yang memiliki persoalan dapat
langsung bertanya kepada para sahabat, mengingat para sahabat merupakan orang-
orang yang ada disekeliling dan menjumpai Nabi Saw, dan para sahabat juga dalam
mengambil hukum tentunya semua bersumber dari Nabi Saw. Pemhamaman hadis
secara benar dan tepat sangat diperlukan, mengingat hadis terkodifikasi jauh setelah
Nabi Saw wafat, atau tepatnya pada masa kekhalifahan Dinasti Umayyah. Sehingga
pergeseran redaksi hadis dari Nabi Saw hingga sampai kepada kita mungkin terjadi.
Redaksi dan pemahaman hadis yang sampai kepada kita merupakan hasil jerih

payah para ulama terdahulu yang memiliki tujuan agar generasi selanjutnya dapat



memahami redaksi hadis secara utuh.!

Secara umum, pemahaman terhadap hadis terbagi menjadi dua metode,
yaitu metode tekstual dan kontekstual. Pemahaman hadis secara tekstual adalah
pemahaman terhadap hadis Nabi Saw yang sesuai dengan pesan atau petunjuk yang
terdapat pada teks atau tersurat pada lafaz hadis itu sendiri. Sehingga hadis yang
dipahami secara tekstual akan bersifat umum, atau dalam kata lain hadis berlaku
untuk semua orang, tidak terikat oleh waktu dan situasi. Sedangkan pemahaman
hadis secara kontekstual adalah pemahaman terhadap hadis Nabi Saw dengan
mempertimbangkan latar belakang peristiwa, situasi, kondisi, dan kepada siapa
hadis tersebut ditujukan. Sehingga hadis yang dipahami secara kontekstual akan

bersifat khusus, temporal, dan terikat dengan situasi dan kondisi pada masa itu.

Ketika memahami teks hadis pada masa sekarang, memahami sebuah teks
hadis dengan membaca dari kitab-kitab hadis primer secara langsung sangatlah
tidak mudah. Oleh karena itu, para ulama ahli hadis melakukan upaya untuk
menyusun kitab-kitab syarah hadis, dimana dalam kitab-kitab syarah tersebut
sebuah hadis dijelaskan dengan menggunakan berbagai pendekatan displin ilmu-
ilmu lain seperti ilmu tafsir, figh, usul,dll. Sehingga redaksi hadis yang disampaikan
akan selaras dengan apa yang dimaksud oleh Nabi Saw pada masa itu, dan tentunya

akan terus relevan beriringan dengan perkembangan zaman.

Dalam proses pemahaman hadis, terkadang ditemukan istilah-istilah dalam
hadis yang apabila diartikan secara tekstual akan berbeda dengan apa yang
dimaksud oleh Nabi Saw. Dengan begitu, rekonstruksi makna hadis diperlukan
untuk menggali makna yang sesungguhnya yang dimaksud oleh Nabi Saw pada

masa itu.

Dalam riwayat-riwayat hadis, banyak ditemui istilah-istilah yang samar jika
dimaknai secara tekstual, sehingga diperlukan rekonstruksi makna dari istilah-

istilah tersebut. Sebagai contoh hadis Sunan Abi Dawud nomor 2937:

! Muhammad Asriady, “Metode Pemahaman Hadis”, Ekspose, vol. 16,no. 1 (2019), p. 314.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Muhammad al-Nafili,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salmah, dari Muhammad bin
Ishaq, dari Yazid bin Abi Habib dari ‘Abdurrahman bin Syimasah dari ‘Ugbah bin
'Amir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Tidak akan masuk
surga penarik pajak.”

Dalam hadis tersebut terdapat sebuah istilah “sahibu maks”, istilah tersebut
seringkali diartikan sebagai penarik pajak atau orang yang menarik pajak. Istilah
tersebut jika diartikan sebagai penarik pajak tentu akan menimbulkan kontroversi,
mengingat dalam sebuah pemerintahan terdapat kewajiban bagi warga untuk
membayar pajak, dan jika tidak terdapat orang yang bertugas sebagai penarik pajak,

maka proses pembayaran pajak tidak akan terlaksana, dan sebuah negara akan

kacau karena tidak ada pemasukan untuk menjalankan pemerintahan.

Dengan demikian istilah “sahibu maks” dalam Sunan Abt Dawud nomor
2937 perlu dilakukan rekonstruksi makna untuk menemukan makna yang tepat dari
istilah tersebut dan apakah istilah tersebut memiliki keterkaitan dengan fenomena

pungutan liar yang hingga saat ini masih banyak terjadi.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, penulis akan
melakukan penelitian tentang istilah sahibu maks untuk dilakukan rekonstruksi
makna dan menjadikan penelitian tersebut sebagai sebuah karya tulis yang berjudul
“Studi Hadis Tentang Sahibu Maks Dalam Sunan Abt Dawud Nomor 2937 Dan
Keterkaitannya dengan Pungutan Liar.”. Rumusan masalah dan tujuan dari

penulisan karya tulis ini akan diuraikan sebagai berikut.

B. Rumusan Masalah

Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
merumuskan beberapa rumusan masalah untuk mempersempit pembahasan pada

penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimanakah kualitas hadis Sunan Abi Dawud nomor 29377

2. Bagaimanakah makna hadis sahibu maks dalam Sunan Abi Dawud nomor
29377

3. Bagaimanakah keterkaitan istilah sahibu maks dalam hadis tersebut

terhadap pungutan liar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kualitas hadis Sunan Abi Dawud nomor 2937.

2. Mengetahui makna dari istilah sahibu maks dalam Sunan Abi Dawud
nomor 2937.

3. Mengetahui keterkaitan antara istilah sahibu maks dalam hadis tersebut

terhadap fenomena pungutan liar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan guna memperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memperluas wawasan bagi penulis
khususnya dan pembaca pada umumnya mengenai makna dari istilah sahibu
maks dalam Sunan Abi Dawud nomor 2937 secara tepat yang diperoleh dari

proses rekonstruksi makna serta keterkaitannya dengan fenomena pungutan liar.

2. Akademis

Secara akdemis penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti
selanjutnya dalam melakukan rekonstruksi terhadap makna dari sebuah hadis
maupun istilah yang terdapat dalam hadis, khususnya pada penelitian terhadap
istilah sahibu maks maupun penelitian terhadap hadis Sunan Abi Dawud nomor

2937.

3. Praktis



Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan sebagai pijakan

untuk umat dalam memaknai dan memahami istilah sahibu maks.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau kajian pustaka merupakan barometer yang didapatkan
dalam berbagai penemuan dari hasil penelitian terdahulu yang yang memiliki
keterkaitan dan dapat mendukung penelitian ini, serta mendapatkan aspek kebaruan
terhadap penelitian ini. Dari peninjauan pustaka yang dilakukan oleh penulis,

ditemukan beberapa pustaka, yang akan diuraikan sebagai berikut:

Pertama, menurut Aniza Yulvani berdasarkan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa, setelah dilakukan rekonstruksi makna terhadap hadis
larangan salam terhadap non Muslim, hadis tersebut secara tidak langsung
menganjurkan umat Muslim untuk memiliki semangat nasionalisme dan
patriotisme, karena pada saat hadis tersebut disabdakan oleh Rasulullah Saw, umat
Muslim saat itu tergolong dalam kaum minoritas dan tujuan dari hadis tersebut
sebenarnya merupakan untuk menunjukkan jati diri umat Muslim bahwa umat

Muslim bukanlah umat yang lemah.?

Kedua, menurut Nor Salam berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa hadis riwayat Abii Dawud yang berbunyi La Yakhtubu al-Rajulu ‘Ala
Khitbati Akhihi setelah dilakukan rekonstruksi makna dapat disimpulkan bahwa
dari tataran yuridis atau figh, hadis tersebut memiliki makna larangan terjadinya
peminangan terhadap pinangan orang lain, sedangkan dari tataran etika atau

tasawuf, hadis tersebut merujuk pada terciptanya kehidupan yang harmonis.>

Ketiga, menurut Ana Fadhilah berdasarkan hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa penarik pajak tidak seharusnya dikecam masuk neraka karena

2 Aniza Yulvani, “Rekonstruksi Makna Hadis Larangan Salam Kepada Non Muslim (Upaya
untuk Memperkuat Toleransi Antar Umat Beragama)”, Skripsi (Kediri: Institut Agama Islam Negeri
Kediri, 2022), http://etheses.iainkediri.ac.id/4751/, accessed 20 Nov 2023.

3 Nor Salam, “Rekonstruksi Makna Hadis La Yakhtubu al-Rajulu ‘Ala Khitbati Akhihi:
Sebuah Telaah Ilmu Hadis”, De Jure : Jurnal Hukum dan Syariah, vol. 8, no. 2 (2016), pp. 84-96.



pemahaman lafal sahibu maks. Penarik pajak yang dimaksud adalah penarik pajak
yang dipungut dengan cara yang tidak sesuai dari aturan yang ditetapkan, seperti

contoh tindakan pungutan liar.*

Keempat, menurut Muhammad Alwi HS berdasarkan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa, pungutan liar merupakan perbuatan dosa besar yang
menyebabkan pelakunya diancam tidak akan masuk surga dan akan masuk neraka.
Hukuman tersebut sangat keras karena dalam perbuatan pungutan liar terdapat
unsur kezaliman. Adapun keterkaitannya dengan tindak pidana korupsi, tindakan
pungutan liar termasuk bagian dari tindakan korupsi, karena didalamnya terdapat
unsur kezaliman, sehingga pelaku pungutan liar dan pelaku korupsi, keduanya tidak

akan masuk surga.’

Kelima, menurut Andi Nofita dkk. berdasarkan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa, istilah pungutan liar dalam islam disamakan dengan istilah
risywah, dan bahkan dapat dikategorikan sebagai tindakan ghulul atau al-maksu.
Ketiga tindakan tersebut termasuk perbuatan yang terlarang, bahkan Nabi
Muhammad Saw memastikan pelaku dari ketiga tindakan tersebut akan masuk

neraka. 8

Dari semua tinjauan pustaka tersebut, penulis mengamati bahwa setiap
penelitian memiliki perbedaan dalam hal subjek, objek, metode, dan teori. Dengan
adanya perbedaan dengan penelitian tersebut, penelitian ini akan memiliki hasil
yang berbeda dari penelitian sebelumnya, sehingga terdapat aspek kebaruan pada

penelitian ini dan terhindar dari plagiarisme.

4 Ana Fadhilah, “Distorsi Pemaknaan Lafadz Shahibu Maks Antara Petugas Penarik pajak
Dan Pungutan Liar”, Nizham, vol. 6, no. 2 (2019), p. 129.

5 Muhammad Alwi Hs, “Analisis Hadits tentang Sanksi atas Pelaku Tindakan Pungutan
Liar serta Keterkaitannya dengan Tindak Pidana Korupsi”, Holistic al-Hadis, vol. 6, no. 1 (2020),
p. 26.

® Andi Nofita Rukmawana, Hamzah Hasan, and Hamsir, “Pungutan Liar Dalam Pespektif
Hukum Islam”, Siyasatuna, vol. 2, no. 3 (2021), p. 625.



F. Landasan Teori

Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan landasan teori yang
bertujuan untuk mendukung keberhasilan penelitian dan hasil penelitian yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan, serta penelitian dapat memberikan

kontribusi terhadap teori yang digunakan.

Dalam upaya mendukung keberhasilan penelitian, penulis menggunakan
empat teori yang masing-masing akan menjadi dasar dalam menjawab rumusan
masalah di atas. Keempat teori tersebut yaitu; (1) teori / kaedah kesahihan sanad
hadis Syuhudi Ismail, (2) teori kesahihan matan Salahuddin al-Adlabi, (3)
teori/metode pemahaman hadis Yusuf Qardhawi, (4) teori double movement Fazlur

Rahman.

Pertama, teori/kaedah kesahihan sanad hadis yang dikemukakan oleh
Syuhudi Ismail digunakan untuk menentukan sebuah hadis apakah dapat dikatakan
sahih, hasan, maupun da ‘if. Langkah yang dilakukan yaitu dengan menelusuri
keadaan semua periwayat hadis yang diteliti, mulai dari kapan lahir dan wafatnya,
hingga penilaian para ulama terhadap kepribadian periwayat hadis. Berangkat dari
penelusuran tersebut, akan diketahui kualitas hadis yang diteliti, karena hadis dapat
dikatakan berkualitas sahth dari segi sanad apabila seluruh periwayat bersambung
dari Nabi SAW hingga mukharrij hadis, dan para periwayatnya mencapai derajat
sigah.

Kedua, teori kesahihan matan Salahuddin al-Adlabi. Menurut Salahuddin
al-Adlabi sebuah hadis dapat dikatakan sahih dari segi matan sehingga dapat
diterima atau maqgbiil apabila memenuhi empat kriteria, yaitu; (1) tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, (2) tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih
kuat, (3) tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah, (4) dan matan

hadis menunjukkan ciri sabda kenabian.

Ketiga, metode pemahaman hadis Yusuf Qardhawi. Metode yang
ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi dalam memahami hadis terdapat dalam karyanya

yang berjudul Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al- Nabawiyyah. Dalam karyanya



tersebut terdapat delapan konsep dasar pemahaman hadis: (1) memahami hadis
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, (2) konfirmasi terhadap hadis yang lain dalam
topik yang sama, (3) kompilasi hadis yang bersifat kontradiktif, (4) memahami
konteks sabab wurud atau konteks historis, (5) membedakan antara sarana yang
berubah-ubah dan tujuan tetap, (6) membedakan antara haqiqi dan majazi, (7)
membedakan antara yang gaib dan yang nyata, (8) memastikan makna-makna kata
dan kontekstualisasi. Secara umum, metode pemahaman hadis Yusuf Qardhawi
berfokus pada kajian al-Quran, Hadis, Bahasa, Histori, Makna tekstual, serta

kontekstualisasi.

Keempat, teori double movement Fazlur Rahman. Teori ini berfokus pada
kajian sosio-historis, sehingga dengan teori ini akan dapat diketahui makna hadis
sesuai dengan situasi dan kondisi pada masa hadis tersebut muncul, dan disisi lain
akan dapat diketahui hadis yang diteliti apakah relevan atau tidak dengan kehidupan
saat ini. Adapun langkah-langkah untuk mengaplikasikan teori ini terhadap hadis
yaitu; (1) memahami hadis sebagai jawaban atas masalah-masalah historis atau
asbabul wurud, yakni latar sosio-historis masyarakat pada masa hadis tersebut
muncul, yang mencakup adat istiadat, budaya, dan lembaga masyarakat masa itu,
kemudian pemahaman atas hadis spesifik ini dilanjutkan dengan memahami hadis
sebagai satu kesatuan yang memiliki prinsip utama yang umum, (2) memahami
pernyataan-pernyataan dalam hadis yang spesifik dengan menggeneralisasikannya
sebagai pernyataan yang memiliki tujuan umum atau disesuaikan dengan kondisi

sosio-historis atau realita pada zaman sekarang.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian guna
menghasilkan penelitian yang bersifat sistematis, terarah, dan dapat dipertanggung
jawabkan. Adapun beberapa hal tentang metode penelitian akan dijelaskan sebagai
berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian



Jenis penelitian ini ialah penelitian berbasis kepustakaan atau bisa
disebut dengan library research dan bersifat kualitatif. Alur penelitian yang
digunakan penulis yaitu mengumpulkan berbagai sumber data yang berkaitan
dengan hadis tentang sahibu maks, khususnya data pada kitab Sunan Abi Dawud

sebagai sumber utama dalam penelitian ini.

2. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian berbasis kepustakaan, oleh karena
itu dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu:
a. Sumber data primer, berupa kitab-kitab hadis primer, serta kitab-kitab
syarah hadis, karena penelitian ini berfokus pada hadis Nabi sebagai
objek kajian dari penelitian ini.
b. Sumber data sekunder, berupa karya-karya ilmiah lain yang berfokus
membahas istilah sahibu maks.
3. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data-data dari tulisan ini, penulis menggunakan
metode studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai macam
referensi yang berkaitan dengan tema penelitian, baik berupa kitab, buku,

maupun karya ilmiah.

4. Metode Analisis Data

Pada tahap ini, penulis menganalisis data dengan menggunakan metode
analisis deskriptif. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan,
peristiwa, objek, maupun hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
dijelaskan. Dengan menggunakan metode ini penulis dapat memberikan

pemahaman yang mendalam tentang hadis yang diteliti.

H. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan ini dapat tersusun secara sistematis dan dapat mudah
dipahami, maka penulis akan menyusun sistematika pembahasan dalam karya ini
dengan menjadi lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang

akan diuraikan sebagai berikut:
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya dijelaskan mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan dari penelitian ini.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang pungutan liar yang didalamnya
dijelaskan konsep umum pungutan liar, praktik pungutan liar pada masa Nabi

Muhammad SAW, praktik pungutan liar pada masa modern.

Bab ketiga, berisi tentang redaksi dan analisis hadis-hadis tentang Sahibu

Maks.

Bab keempat, berisi tentang pemahaman makna sahibu maks dalam hadis

Sunan Abt Dawud nomor 2937 dan keterkaitannya dengan pungutan liar.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
penjelasan berupa jawaban singkat dari rumusan masalah pada penelitian ini.
Kemudian pada bagian saran berisi saran-saran terhadap penelitian ini dan

penelitian pada masa mendatang dengan tema atau topik yang sama.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian terhadap istilah sahibu maks dalam Hadis Sunan Abi Dawud

nomor 2937 sebagai upaya untuk mengetahui kualitas hadis tersebut dari segi sanad

maupun matan, merekonstruksi makna sahibu maks, serta melakukan analisis

keterkaitan antara sahibu maks dan pungutan liar, maka menghasilkan kesimpulan

yang akan diuraikan sebagai berikut:

1.

Ditinjau dari segi kualitas sanad dengan menggunakan kaidah kesahihan
sanad hadis Syuhudi Ismail, hadis penarik pajak (ilegal) tidak akan masuk
surga berkualitas hasan li Zatih karena terdapat salah satu periwayat yang
derajatnya diperselisihkan oleh para ulama, namun semua periwayat hadis
tersebut terhindar dari syaz dan ‘i/lah dan kemudian didukung dengan
adanya riwayat lain dengan kualitas yang sama, maka hadis tersebut
kualitasnya menjadi sahih li gairih. Sedangkan ditinjau dari segi matan
dengan menggunakan metode yang ditawarkan oleh Salahuddin al-Adlabi,
hadis tersebut berkualitas sahih sehingga hadis tersebut berstatus magbiil
atau dapat diterima karena tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak
bertentangan dengan hadis yang lainnya yang lebih kuat, tidak bertentangan
dengan akal sehat, dan menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. Setelah
dilakukan analisis kualitas sanad dan matan hadis tersebut dengan hasil
hadis Sunan Abi Dawud nomor 2937 berkualitas sahih dari segi sanad dan

matan, maka hadis tersebut dapat dijadikan hujjah.

Setelah dilakukan pemahaman hadis Sunan Abi Dawud nomor 2937
menggunakan teori pemahaman hadis Yusuf Qardhawi, maka dapat
disimpulkan bahwa hadis tersebut bukan merupakan dalil bahwa petugas

penarik pajak tidak akan masuk surga, dan istilah sahibu maks tersebut juga

61
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bukan merupakan petugas penarik pajak pada umumnya. Namun, setelah
dilakukan rekonstruksi makna dari istilah sahibu maks dalam hadis tersebut
menggunakan teori pemahaman hadis Yusuf Qardhawi yang dimaksud
penarik pajak (sahibu maks) dalam hadis tersebut adalah penarik pajak yang
dilakukan secara tidak resmi atau ilegal yang didalamnya terdapat unsur-
unsur kezaliman, pengurangan yang tidak seharusnya bagi para pedagang,
pengurangan pada hak-hak orang miskin, dan lain-lain, sehingga penarik
pajak yang demikian lah yang diancam tidak akan masuk surga, karena tidak
mungkin seseorang diancam tidak akan masuk surga karena berprofesi
sebagai petugas penarik pajak tanpa adanya sesuatu yang menyebabkan
petugas penarik pajak tersebut tidak akan masuk surga. Namun, sahibu
maks dapat masuk surga jika ia seorang Muslim dan ia telah bertaubat dan
dosanya diampuni, atau dapat masuk surga setelah ia disiksa di neraka.
Artinya jika seorang sahibu maks merupakan seorang Muslim, maka ia tetap
akan masuk surga dengan dua ketentuan tersebut. Kemudian jika hadis
tersebut dikontekstualisasikan pada kehidupan masa kini, maka hadis
tersebut menjadi dalil larangan untuk melakukan penarikan pajak ilegal atau
secara tidak resmi, yang selanjutnya di Indonesia dikenal dengan istilah
“Pungutan Liar” atau disingkat menjadi “Pungli”. Hal ini didukung dengan
realita maks yang terjadi pada masa Nabi SAW dengan pungutan liar yang
terjadi pada masa sekarang, memiliki kesamaan dari segi pengertian, tujuan

dan teknis.

. Dengan menggunakan teori double movement yang digagas oleh Fazlur
Rahman, istilah sa@hibu maks dengan fenomena pungutan liar yang terjadi
saat in1 memiliki keterkaitan yang sangat erat. Hal tersebut didasari dengan
adanya kesamaan dari istilah “maks” dan “pungutan liar”, baik dari segi
pengertian, tujuan, maupun teknisnya. Dari segi pengertiannya, antara maks
dengan pungutan liar memiliki pengertian yang sama, yaitu pengenaan
biaya yang dikenakan pada tempat yang seharusnya tidak dikenakan biaya.
Dari segi tujuannya, antara maks dengan pungutan liar memiliki tujuan yang

sama, yaitu untuk memperkaya diri sendiri, maupun orang lain. Sedangkan



63

dari segi teknisnya antara maks dengan pungutan liar, keduanya sama-sama
menarik biaya terhadap orang lain pada tempat yang seharusnya tidak
dikenakan biaya. Dengan demikian, dari ketiga persamaan di atas, dapat

dikatakan bahwa pelaku pungutan liar dapat disebut sebagai sahibu maks.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian terhadap hadis Sunan Abi Dawud nomor 2937
dan rekonstruksi makna sahibu maks dalam hadis tersebut, penulis bermaksud
untuk meberikan saran yang diharapkan dapat melanjutkan studi terhadap hadis
tersebut dengan perantara cabang ilmu yang lebih luas agar dapat menghasilkan
pemahaman yang lebih luas tentang hadis tersebut. Metode pemahaman hadis yang
ditwarakan oleh Yusuf Qardhawi juga masih sangat terbuka bagi para akademisi
yang memiliki minat untuk melakukan kajian-kajian lebih lanjut mengenai hadis
tersebut, maupun hadis-hadis yang lainnya. Metode yang ditawarkan oleh Yusuf
Qardhawi ini menarik untuk dibahas dalam kajian hadis karena metode yang
ditawarkan merupakan msalah satu metode yang komprehensif dan rinci terhadap
semua aspek dalam hadis, dan dapat terus berkembang dan akan terus relevan

seiring dengan perkembangan zaman.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan sangat sederhana ini, penulis
menyadari bahwa tulisan akademik ini masih terdapat banyak kekurangan dalam
penyusunannya dan tulisan akademik ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga
penelitian ini akan sangat terbuka atas segala bentuk kritik dan saran akademik yang
lebih lanjut. Diharapkan penelitian yang sangat sederhana ini dapat memberikan
manfaat khususnya bagi pembaca, peneliti selanjutnya, dan kepada masyarakat
pada umumnya. Pada akhirnya semua kebenaran atas penelitian ini merupakan
hidayah dan taufiq yang datang dari Allah SWT.

Wallahu a ‘lam bi al-Sawab...
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